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ABSTRAK
Tulisan ini mengkaji dan mendeskripsikan mengenai kesetaraan pendidikan multikultural di era revolusi 4.0. Pendidikan Multikultural memberikan pemahaman tentang berbagai jenis latihan instruktif sebagai bagian penting dari semua budaya inklusif. Instruksi multikultural menekankan cara berpikir pluralisme sosial ke dalam kerangka pelatihan yang bergantung pada kualitas kesetaraan, kesamaan, ketahanan, pengakuan dan pemahaman. Ada mentalitas ketahanan dalam keragaman dan kebajikan dengan keinginan untuk membuat hak-hak sipil secara lokal. Pembelajaran multikultural dapat dikatakan sebagai karya yang dibuat untuk mewujudkan eksistensi normal dari budaya pluralistik di era globalisasi. Melalui sekolah multikultural dipercaya daerah dapat menumbuhkan kapasitas dalam memahami dan menoleransi kualitas keragaman serta dapat menumbuhkan kemampuan menyampaikan, menawarkan, dan bekerja sama. Oleh karena itu, dalam masa globalisasi yang sulit ini, dipercaya bahwa kita dapat bekerja pada kapasitas untuk menentukan bentrokan yang terjadi di tengah budaya pluralistik dengan cara yang tenang tanpa komponen kebiadaban. Oleh karena itu, untuk situasi ini pengajaran juga diharapkan dapat membangun peningkatan kualitas ketangguhan, ketekunan, kemampuan untuk berbagi dan mendukung. Dengan memanfaatkan strategi pemeriksaan subyektif, analis dapat mengklarifikasi dan merinci bagaimana keseimbangan dalam sekolah multikultural dalam waktu yang progresif 4.0

Kata kunci: Keadilan, Pendidikan Multikultural, Era Revolusi 4.0
ABSTRACT

This paper examines and describes the equality of multicultural education in the 4.0 revolution era. Multicultural Education provides an understanding of the different types of instructive exercises as an essential part of an all inclusive culture. Multicultural instruction emphasizes the way of thinking of social pluralism into a training framework that relies on the qualities of equality, equality, resilience, recognition and understanding. There is a mentality of resilience in diversity and benevolence with a desire to create civil rights locally. Multicultural learning can be said as a work made to realize the normal existence of a pluralistic culture in the era of globalization. Through multicultural schools, it is believed that regions can grow the capacity to understand and tolerate the quality of diversity and can grow the ability to convey, offer, and collaborate. Therefore, in this difficult time of globalization, it is believed that we can work on the capacity to determine the clashes that occur in the midst of a pluralistic culture in a calm way without a savage component. Therefore, for this situation teaching is also expected to build quality improvements in toughness, perseverance, the ability to share and support. By utilizing the strategy of subjective examination, analysts can clarify and detail how the balance in a multicultural school in a progressive time 4.0
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PENDAHULUAN
lndonesia dijadikan negara yang mempunyai perbedaan dialek serta budaya. Kurang lebih yaitu 280 pertemuan etnis dengan kata lain pertemuan etnis lndonesia. BPS mengarahkan diangkah untuk 1.340 pertemuan etnis, 17.000 pulau. Kondisi publik sangat beragam. Indonesia unggul dalam hal bergabungnya 1.240 marga menyebar di 18.000 pulau-pulau, berbeda dialek.
Keadaan saat ini membuat lndonesia mempunyai desain sosial alternatif dan luar biasa di tiap-tiap ruang. Ketidak samaan bisa terlihat melalui segi dari, keyakinan yang ketat, kebangsaan, serta jenis keahlian, misalnya, keberagaman konstruksi sosial ditetapkan dalam berbagai pedoman kualitas, keragaman ras, identitas dan agama, keragaman atribut aktual. , misalnya, warna kulit, rambut, elemen wajah, pose dan berbagai pertemuan orang di mata publik. (Muntaha & Wekke, 2017)
Masyarakat saat ini meminta surat-menyurat tentang keberadaan negara. Korespondensi adalah fantasi semua umat manusia. Khusus bagi masyarakat Indonesia, pemerataan masih dirasakan belum pernah terjadi, baik dulu maupun nanti.
Upaya untuk mencapai korespondensi, lebih baik dengan contoh memperluas derajat, pangkat, kondisi dan kapasitas setiap orang ke tingkat yang dia butuhkan, misalnya, dengan pekerjaan untuk mandiri membingkai pembentuk kuat sempurna, memiliki impian, kedudukan yang setara dan proporsional, maka pada saat itulah individu-individu daerah menjadi utuh dan tidak mudah dihamburkan.
Realitas saat ini di lapangan individu daerah dan alam semesta pelatihan terus menyedihkan pada setiap kelas karakter, keadilan asumsi, misalnya, menciptakan di ranah persekolahan, pemikiran kekuatan dominasi sebenarnya berlaku, orang-orang yang memiliki kedekatan dengan para ahli akan cukup sering memiliki kesempatan untuk menjadi penguasa, baik sebagai kepala administrasi, administrator, VP/madrasah, mulai dari satu pertemuan kemudian ke yang berikutnya, sehingga kondisi seperti itu mungkin bisa terjadi. kontes, sumber perjuangan kepribadian antara pertemuan. Minat terhadap kehadiran multikultural sangat dinantikan. Untuk menghubungkan persoalan di atas, pengajaran multikultural menjadi jawaban secara simultan dan dewan sekolah, dengan tujuan agar mampu dan berjalan sesuai dengan pedoman yang relevan.
Pelatihan Islam multikultural diandalkan untuk mengambil bagian dalam membangun kembali kapasitas manusia untuk menjadi manusia, untuk menjauh dari berbagai jenis penganiayaan, ketidaktahuan hingga tingkat ditinggalkan. Pelatihan multikultural menghasilkan orang-orang berkualitas yang mampu dan siap untuk mengharapkan masa depan dan hidup dalam masyarakat yang tercerahkan. Instruksi secara konsisten menyegarkan, sejalan dengan perubahan dan pergantian peristiwa manusia. Selain itu, upaya instruktif secara konsisten memimpin, mendorong perubahan dan peningkatan eksistensi manusia, menuju pemerataan dan ketahanan.(Ahmad Suradi et al., 2020)
Dengan keragaman tersebut, pesantren dalam multikulturalisme menjadi signifikan sehingga keragaman menjadi sumber solidaritas dan kelimpahan bagi negara dan multikulturalisme sangat dijaga, sehingga tujuan perbaikan negara Indonesia dapat semakin mudah dicapai. Dengan pemahaman keragaman yang baik, negara ini juga akan terhindar dari isu kehancuran.
Selanjutnya, bagian ini berbicara terkait keadilan serta kesetaraan didalam pengajaran lslam multikulturel yang dikaji; (1) Memahami korespondensi persekolahan; (2) persoalan ragam serta jawabannya sepanjang sehari-hari; dan (3) masalah keseimbangan dan jawabannya, menggunakan metodologi subjektif yang mencerahkan.
1. TINJAUAN PUSTAKA
Artikel ini disusun tentang beberapa buku. Salah satu buku yang dimanfaatkan adalah buku karangan H. Khairiah berjudul Multikulturalisme dalam Pendidikan Islam. Buku ini mengkaji (1) Bab I memuat landasan sosial sebagai alasan hadirnya pelatihan multikultural, gagasan budaya, budaya dan iklim, organisasi sosial, alam, premis, sasaran, dan unsur-unsur pengajaran multikultural; (2) Bab II menjelaskan landasan hipotesis esensial multikulturalisme, pemahaman, history multikulturelisme serta multikulturelisme sebagaimana ditunjukkan oleh kitab suci lslam serta Hadist dibawa landasan hipotesis, pemahaman dan sejarah pelatihan multikultural; (5) Bab V berisi tentang pemerataan dan pemerataan sebagaimana persoalan-persoalan dalam ajaran Islam multikultural dan jawabannya, berbagai macam pemerataan dan pemerataan multikultural serta jiwa kerukunan dalam multikulturalisme; (6) Bab VI menggambarkan kualitas dan jenis kemajuan pelatihan multikultural; (7) Bab VII berisi tentang tugas pendidik dan model serta peningkatan pelatihan Islam multikultural, kombinasi negara dan peremajaan pengajaran Islam dalam multikulturalisme; memperjelas tugas peningkatan pengajaran memaparkan macam, jenis pertentangan serta jawaban atas penyelenggaraan pelatihan mengklarifikasi kekritisan sekolah komponen-komponen pengajaran menggambarkan isu-isu pelatihan menggambarkan multikulturalisme menggambarkan multikulturalisme agama; menggambarkan multikulturalisme di arena publik; dan (17) Bab XVII.

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang perilakunya dapat diamati. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Diskriptif kualitatif. (A, Rukajat 2018) 
Dalam Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat litere atau kepustakaan (library research) yang dimana penelitiannya dilaksanakan dengan menggunakan literature sebagai media penelitian , baik berupa kitab, buku, karya ilmiah, catatan maupun ,laporan hasil penelitian dan penelitian terdahulu (Ulfah et al., 2022)
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Dasar Multikultural dialam Al-Qur'an
Secara tegas, kemapanan multikultural ditemukan dalam Al-Qur'an:
يَا أَيُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأُنْثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوْبًا وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوْا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللهِ أَتْقَكُمْ  إِنَّ اللهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ
Artinya : “Wahai manusia!, sungguh kami telah menciptakan kamu dari seseorang laki-laki dan seorang perempuan kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamu disisi allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sungguh, allah maha mengetahui lagi maha teliti. (Q.S Al –Hujurat ayat 49:13)”(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2020)
كَانَ النَّاسُ اُمَّةً وَّاحِدَةً ۗ فَبَعَثَ اللّٰهُ النَّبِيّٖنَ مُبَشِّرِيْنَ وَمُنْذِرِيْنَ ۖ وَاَنْزَلَ مَعَهُمُ الْكِتٰبَ بِالْحَقِّ لِيَحْكُمَ بَيْنَ النَّاسِ فِيْمَا اخْتَلَفُوْا فِيْهِ ۗ وَمَا اخْتَلَفَ فِيْهِ اِلَّا الَّذِيْنَ اُوْتُوْهُ مِنْۢ بَعْدِ مَا جَاۤءَتْهُمُ الْبَيِّنٰتُ بَغْيًا ۢ بَيْنَهُمْ ۚ فَهَدَى اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لِمَا اخْتَلَفُوْا فِيْهِ مِنَ الْحَقِّ بِاِذْنِهٖ ۗ وَاللّٰهُ يَهْدِيْ مَنْ يَّشَاۤءُ اِلٰى صِرَاطٍ مُّسْتَقِيْمٍ
Artinya:
Orang-orang (beberapa waktu lalu) adalah satu individu. Kemudian, pada saat itu, Allah mengutus para nabi (untuk) menyampaikan salam dan nasihat yang agung. Juga Dia menurunkan bersama mereka sebuah Kitab yang berisi realitas, untuk memutuskan secara individu tentang masalah di mana mereka bervariasi. Selanjutnya kontras utama adalah individu yang telah diberikan (Kitab), kemudian verifikasi yang jelas telah menghubungi mereka, karena kecemburuan di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah mengarahkan orang-orang yang menerima tentang realitas yang menjadi perdebatan mereka. Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.(Surat Al-Baqarah Ayat 213 | Tafsirq.Com, n.d.)
B. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural
UNESCO pada bulan Oktober 1994 di Jenewa menyarankan bahwa pengajaran multikultural harus mengandung minimal beberapa pesan. Saran-saran tersebut antara lain: Pertama, pelatihan harus menumbuhkan kapasitas untuk memahami dan mengakui kualitas yang ada di dekat rumah, orientasi seksual, area lokal dan keragaman sosial dan menumbuhkan kapasitas untuk berbagi, berbagi, dan membantu orang lain. Kedua, sekolah harus membentengi karakter dan memberi energi pada kombinasi pemikiran dan pengaturan yang memperkuat harmoni, persekutuan dan ketabahan di antara orang-orang dan masyarakat. Ketiga, pengajaran harus memperluas kapasitas untuk menentukan bentrokan dengan tenang tanpa kekejaman. Oleh karena itu, pengajaran juga harus meningkatkan peningkatan keharmonisan dalam kepribadian siswa sehingga mereka dapat lebih jelas membentuk karakteristik resistensi, ketekunan, kesiapan untuk berbagi dan mempertahankan.. (Ansari, 2020)
Multikultural disatu sisi kekuatan sosial dan keberagaman yang indah apabila satu dengan lainnya bersinergi dan saling bekerja sama untuk membangun bangsa. Akan tetapi, keragaman bisa menjadi pemicu konflik dan kekerasan yang dapat menggoyahkan sendi – sendi kehidupan berbangsa dan bernegara apabila tidak dikelola dengan tepat dan baik”(Novayani, 2018)
Dalam suatu pendidikan multikultural menghasilkan manusia yang berkualitas, bertanggung jawab dan mampu mengantisipasi masa depan dan hidup dalam berperadaban. Pendidikan senantiasa menstimulasi, menyertai perubahan-perubahan dan perkembangan umat manusia. Selain itu, upaya pendidikan senantiasa mengantar, membina perubahan dan perkembangan kehidupan umat manusia, menuju kesetaraan dan toleransi. (A. Suradi, 2018)
Pendidikan multikultural dapat dimaknai sebagai usaha-usaha edukatif yang diarahkan untuk dapat menanamkan nilai – nilai kebersamaan kepada peserta didik dalam lingkungan yang berbeda baik ras, etnik, agama, budaya, nilai-nilai, dan ideology sehingga kemampuan untuk dapat hidup bersama dalam perbedaan dan memiliki kesadaran untuk hidup berdampingan secara damai.(Wulandari, 2020)
C. Korespondensi didalam pembinaan lslam
Korespondensi ekuivalen setara. Korespondensi kesamaan mengarahkan pada tingkat setara, posisi tingkat, dari. Keadilan manusia mengisyaratkan bahwa individu yaitu hewan yang bersahabat mempunyai derajat kata lainnya mempunyai tidak ada perbedaan di hadapan Allah SWT.(Rahmat Hidayat, 2016)
Korespondensi atau keadilan tidak hanya berarti adanya posisi manusia yang setara. Keseimbangan adalah mentalitas yang mengakui adanya keseragaman, kebebasan yang setara, dan komitmen yang setara sebagai individu. Orang-orang dalam rutinitas rutin mereka terus-menerus diidentifikasi dengan gagasan korespondensi dan variasi. Ide keseragaman dapat diperiksa dengan metodologi konvensional dan metodologi yang bermakna. Dalam metodologi yang tepat, kami menganalisis keadilan yang bergantung pada pedoman terkait, baik sebagai undang-undang maupun standar, sedangkan metodologi yang memadai memeriksa gagasan tentang keseragaman yang bergantung pada hasil, seperti halnya keseimbangan.
Keseragaman secara teratur dihubungkan dengan jenis kelamin dan posisi sosial yang menggambarkan kontras dan kemiripan. Sedangkan gagasan tentang keragaman adalah sesuatu yang khas terjadi dalam keberadaan dan kebudayaan manusia. Seperti masyarakat Barat dan Timur, ada perusahaan yang terputus. Budaya Barat bersifat human-centric (berfokus cenderung terhadap tatanan sosial, menampilkan sifat-sifat teosentris (berpusat). Sejalan melalui itu, pemikiran yang dibawa ke dunia, misalnya, sebagian besar aturan, mengandungkomponen fundamental dari semua manusia, sehingga manusia adalah titik fokus pertimbangan. Sedangkan dari Timur, kehidupan bergantung pada petunjuk Tuhan Yang Maha Esa, kemudian pada titik itu, gagasan tentang keserasian dan keragaman tergantung pada standar-standarAllah SWT melalui buku yang indah dan ilustrasi-Nya.
Artikulasi yang dijadikan negara dan aparatur pembatas negara adalah bahasa. Australia, India, Sri Lanka, dan Singapura, yang menjadi satu negara berdasarkan wilayah daratan biasa. negara-negara negara dan negara akibat dari korelasi rasial. Sementara itu, Indonesia adalah negara dan ekspres.
Walaupun mempunyai dari bermacam-macam identitas, adat yang kuat, mereka tergabung dalam struktur Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), sesuai dengan kejujuran negara dan negara. Menjunjung tinggi kejujuran Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk menyongsong masa depan Negara dijalan pembinaan.
Sekolah vital signifikan, alat bantu layak didalam mendidik, menyebarkan standar, kualitas, moral di antara daerah setempat. Sekolah juga dapat menjadi sarana dalam mendukung karakter negara, memperkuat kepribadian masyarakat, membentengi kepribadian masyarakat, untuk membantu masyarakat agregat dijadikan penduduk melalui memperkuat talisilaturahim tentang keberagaman sosisal kebudayaan serta identitas kepercayaan, diklat, dengan arah bisa memperkuat kepercayaan NKRI karena memliki kesamaan tujuan.
Motivasi persekolahan adalah untuk mewujudkan fitrah manusia Indonesia, khususnya manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berwatak mandiri, tekun, lihai, inovatif, terkendali, sikap kerja keras, cakap, cakap, berguna dan padat secara nyata dan mendalam. Dalam masyarakat yang berbeda. Budaya merupakan ciri khas yang dimiliki oleh setiap keunikan (individu) atau perkumpulan (daerah) yang mungkin akan saling bertolak belakang. jaringan berbeda, lebih tepatnya.
Pelatihan multikultural adalah kursus untuk memahami faktor-faktor nyata politik, sosial, dan moneter yang dialami oleh orang-orang yang unik secara sosial dan dalam komunikasi manusia yang kompleks, kemudian, pada saat itu, sebagai kesan pentingnya fokus pada budaya, ras, orientasi seksual. , kebangsaan, agama kontras dalam siklus instruksi. Azyumardi Azra mengatakan, pengajaran multikultural adalah pelatihan untuk keragaman sosial dalam bereaksi terhadap perubahan sosial ekonomi dan budaya suatu wilayah lokal ahli mengungkapkan, pelatihan pengajaran memberikan perhatian yang tulus kepada dasar-dasar siswa, baik dari bagian suku, ras, ras, dan keragaman sosial.
Akibatnya, pusat sekolah multikultural adalah sebagai pemikiran atau gagasan, pengembangan perubahan instruktif dan sebagai siklus. Faktanya adalah bahwa pelatihan multikultural sebagai pemikiran menyiratkan bahwa semua siswa yang tidak terlalu memperhatikan orientasi seksual, kelas sosial, kebangsaan, ras dan atribut sosial harus memiliki kebebasan yang sama untuk belajar di sekolah. Sebagai perkembangan, pelatihan multikultural sebagai sekolah yang mengharapkan kita ke batas pertemuan kita atau praktik sosial dan ketat sehingga kita dapat menganggap umat manusia sebagai keluarga yang memiliki dua. kontras dan kesamaan dalam tujuan instruktif. standar membantu untuk harmoni, otonomi dan ketabahan.
Pelatihan multikultural yang disatukan didasarkan pada pemikiran filosofis tentang peluang, kesetaraan, keadilan, dan jaminan kebebasan dasar. Ide pelatihan multikultural mempersiapkan semua siswa untuk bekerja secara efektif menuju desain yang khas dalam asosiasi dan perusahaan sekolah. Pembelajaran multikultural bukanlah suatu pendekatan yang mendorong sistematisasi pelatihan dan pendidikan komprehensif melalui sosialisasi pluralisme melalui program pendidikan yang menambah persaingan sosial individu. (Khairiah, 2020)
D. Isu Kesetaraan dan Keberagaman dalam kehidupan sehari-hari
Keragaman masyarakat adalah kekuatan seperti halnya kelimpahan negara. Van De Berghe menjelaskan bahwa masyarakat majemuk atau masyarakat yang beraneka ragam secara konsisten memiliki kualitas-kualitas mendasar yang menyertainya: (1) Peristiwa perpecahan menjadi kelompok-kelompok yang secara teratur memiliki berbagai masyarakat; (2) Memiliki desain sosial yang dipisahkan menjadi bangunan yang tidak sesuai; (3) Kurangnya menciptakan kesepakatan di antara individu-individu daerah setempat tentang kualitas-kualitas sosial yang esensial; (4) Secara relatif, sering terjadi bentrokan antara satu perkumpulan dengan perkumpulan lainnya; (5) Secara relatif, kombinasi sosial berkembang pada tekanan dan hubungan dalam perekonomian; dan (6) Adanya kontrol politik oleh satu perkumpulan atas perkumpulan lainnya.(Maidianto, 2018)
Keragaman masyarakat lokal tentu saja meningkatkan kekayaan sosial dan menjadi sumber dana yang signifikan untuk membangun Indonesia yang multikultural. Bagaimanapun, keadaan masyarakat yang berbeda mungkin dapat membagi dan menjadi lahan yang matang untuk perjuangan dan keinginan sosial. Perjuangan atau perlawanan sebenarnya terdiri dari dua tahap, yaitu tahap ketidakharmonisan dan tahap keruntuhan. Ketidakharmonisan mengacu pada kontras dalam tujuan, kualitas, standar, dan aktivitas di antara pertemuan. Runtuhnya adalah tahap di mana perspektif, kualitas, standar dan kegiatan pertemuan tidak bisa benar-benar digabungkan yang menyebabkan pertengkaran antar pertemuan.
Dalam menghindari perjuangan, hal penting yang harus dilakukan untuk meningkatkan pemahaman di antara masyarakat dan jaringan adalah menghilangkan penyakit sosial sebanyak mungkin. Penyakit sosial tersebut adalah etnosentrisme, generalisasi, bias, prasangka, pemisahan dan kambing hitam. Tak kalah pentingnya adalah kajian terhadap gagasan latihan kerjasama sosial, khususnya hubungan antara orang-orang dalam aset yang berbeda dewan, yang merupakan komitmen signifikan dalam pekerjaan untuk menciptakan dan memperkuat multikulturalisme dalam keberadaan masyarakat, negara dan provinsi Indonesia.(Agustian, 2019)
Etnosentrisme dicirikan sebagai kecenderungan untuk melihat kualitas atau standar cara hidup seseorang secara langsung dan menggunakannya sebagai tolok ukur untuk masyarakat yang berbeda. Etnosentrisme adalah kecenderungan untuk menetapkan setiap standar sosial dan kualitas orang lain dengan prinsip-prinsip sosial mereka sendiri. Generalisasi adalah hadiah yang pasti bagi seseorang yang bergantung pada klasifikasi abstrak. Hadiah itu bisa positif atau negatif. Generalisasi adalah keyakinan individu untuk menyimpulkan kualitas tertentu, secara umum akan negatif terhadap orang lain, karena dipengaruhi oleh informasi dan pertemuan tertentu. Gagasan generalisasi dalam struktur lain disebut aib atau ketidakmampuan. Ejekan dari pertemuan individu ke pertemuan yang berbeda pada umumnya akan negatif. Bias berarti kecurigaan yang tidak terlalu jelas. Kefanatikan adalah filosofi yang bergantung pada pemisahan orang dan perkumpulan karena perbedaan ras. Kefanatikan juga bisa menjadi konvensi politik.(Khairiah, 2020)
Segregasi adalah perlakuan yang tidak konsisten terhadap orang atau kelompok yang bergantung pada sesuatu, umumnya sifat langsung atau tidak salah lagi seperti ras, kebangsaan, agama, atau pendaftaran kelas sosial. Pemisahan adalah perilaku yang menunjukkan pemecatan individu atau pertemuan secara eksklusif karena partisipasi individu dalam pertemuan tersebut. Pemisahan adalah perbedaan dalam perlakuan individu warga negara terhadap naungan tergantung pada warna kulit, kelas, identitas, ekonomi dan agama.
Hal-hal yang harus dimungkinkan untuk membatasi persoalan yang ditimbulkan oleh dampak negatif keragaman, khususnya: (1) jiwa yang kaku; (2) jiwa patriotisme; (3) jiwa pluralisme; (4) jiwa humanisme; (5) antara wacana ketat; dan (6) membentuk desain korespondensi untuk kerjasama dan pengaturan hubungan antaragama, komunikasi yang luas dan harmonisasi dunia. Mengalahkan isu-isu yang ditimbulkan oleh dampak negatif keragaman, khususnya dengan menancapkan sekolah Islam. Zuhairini menjelaskan tentang gagasan karakter Muslim. Menurutnya, individu muslim tidak lain adalah individu yang sombong, namun individu yang sarat dengan karakteristik pengabdian baik kepada Tuhan maupun kepada orang lain.
Standar pelajaran moral seperti yang ditunjukkan oleh Al-Qur'an adalah sebagai berikut: (1) Seorang Muslim tidak boleh meremehkan orang lain; (2) Seorang Muslim tidak boleh ragu-ragu dan tidak boleh memperhatikan kekurangan orang lain; (3) Islam menyerukan solidaritas; (4) Islam melarang bersikap angkuh dan lancang; (5) pemeluknya untuk; (6) lslam memerintahkan kesetaraan penyalahgunaan; (7) lslam mempererat persaudaraan; (8) Islam telah menyatakan bahwa individu harus bijaksana untuk tetangga mereka; dan (9) Islam mendekati individu untuk membantu dan benar-benar fokus pada orang lain.
Pelajaran-pelajaran ini harus diberikan, diajarkan, dan diajarkan kepada setiap individu Muslim dan wanita Muslim dengan tujuan agar itu dapat berubah menjadi kemajuannya. Efek samping dari upaya ini membangun hubungan dengan masing-masing individu Muslim dan Muslimah, khususnya sebagai atribut yang dibutuhkan oleh Islam untuk dimiliki oleh setiap Muslim.(Khairiah, 2020)
E. Masalah Korespondensi dan Solusinya
Korespondensi adalah sikap mengakui adanya keseragaman, hak istimewa dan komitmen sebagai individu individu. Tanda-tanda korespondensi adalah sebagai berikut: (1) ada keseimbangan agama, identitas, ras, orientasi seksual dan golongan; (2) adanya kebebasan yang setara dalam hal sekolah, adil; komitmen yang setara pekerja, umat, serta warga negara.
Isu saat ini dijadikan didalam menghidupkan secara keseluruhan ialah berkembangnya cara pandang serta praktik mempersepsikan keadilan, keistimewaan, dan komitmen antar manusia atau antar warga. Perilaku yang menindas individu disebut pemisahan. Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang kebebasan bersama (HAM) menyatakan bahwa pemisahan adalah setiap pembatasan, hasutan, yang secara langsung atau tidak langsung tergantung pada perbedaan manusia berdasarkan agama, identitas, ras, kebangsaan, golongan, golongan, kedudukan masyarakat, status keuangan, orientasi seksual, mengakibatkan penurunan, membiarkan mengakui, menerapkan, serta pemanfaatan kebebasan bersama dan peluang fundamental baik dalam kehidupan individu maupun kelompok didalam kehidupan politik, moneter, hukum, sosial, sosial dan berbagai bagian kehidupan.
Faktor penyebab terjadinya pemisahan adalah; (1) Persaingan ketat sepanjang kehidupan sehari-hari, masalah moneter, ketegangan dan teror; dan (2) kelemahan orang miskin. Penghapusan pemisahan dibantu melalui pembuatan undang-undang dan pedoman yang merugikan dan pelaksanaannya di lapangan. Pada tataran fungsional, upaya mewujudkan keseimbangan yang tetap tegaknya hukum dan mengakhiri segregasi rasial antara lain diatur dengan pencabutan Surat Tanda Kewarganegaraan Republik Indonesia (SBKRI) melalui Keputusan Presiden No. 56 Tahun 1996 dan Inpres No. 4 Tahun 1999.(Khairiah, 2020)
F. Penguatan Pendidikan Multikultural di Era Revolusi 4.0
Di era agitasi 4.0 seperti sekarang ini, mempengaruhi bekerja di berbagai bagian kehidupan bertetangga, mulai dari bidang uang, sosial, sosial, informatif, dan politik. Hal ini tidak terlepas dari kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi yang dimanfaatkan oleh masyarakat. Dalam kondisi saat ini, dijadikan contoh ketergantungan antara individu masyarakat dan daerah, dengan alasan bahwa pada periode saat ini batas-batas lokal sampai saat ini tidak menjadi penghalang bagi masyarakat untuk berinteraksi dan berdagang antar individu, perkumpulan, dan distrik.
Memandang keadaanini serta setiap persoalan dan permasalahan yang dilirik oleh masyarakat Indonesia, khususnya di bidang pengajaran, menuntut pengajaran di Indonesiauntuk terus bekerja dan memiliki pilihan untuk menyaingi berbagai negara, di mana sekolah yang kreatif dan inovatif diperlukan. apalagi diatur untuk pemanfaatan pembangunan. Salah satu persoalan mendasar pendidikan di lndonesia pada masa disrupsi lanjutan 4.0 ialah bahwa persiapan multikulturel dapat mengalahkan berbagai persoalan pendidikan di perjuangan, radikalisme, isolasi, spekulasi sosial, keserbagunaan, dan pameran muda. mengaburkan pandangan individu tentang kehidupan sebagai negara Indonesia.
Salah satu ikhtiar atau gagasan yang melandasi dalam mengelola persoalan dan kesulitan pendidikan di Indonesia, pertama adalah cara mengajarkan akhlak kepada anak-anak muda atau kaum perspektif dipandang untuk diperhatikan dalam hal untuk penentuan moral berkaitan dengan pluralisme atauhubungan antar orang. Pertama-tama, mengingat fakta bahwa masalah hubungan sosial antara orang-orang adalah ruang untuk ujian moral, terutama bagaimana sikap manusia memperlakukan individu yang berbeda dengan alasan yang berbeda. Kedua, dari pertemuan etis itu sendiri, ia menekankan bahwa kualitas yang mendalam sangat penting karena merupakan respons terhadap hilangnya pertimbangan, keputusan, dan keyakinan moral yang berbeda dengan cara yang cerdas dan tidak berprasangka tentang hal-hal yang harus dilakukan dalam bergaul dalam lingkungan yang sesuai di Indonesia. keluarga, sekolah, dan masyarakat.(Ngainun Naim, 2017)
Hal ini sesuai dengan yang dibuat oleh. Buku ini berisi tentang moral pendidik dan siswa siswa saat mempertimbangkan. Bahwa sejauh pelatihan, hal yang paling mendesak yang harus dipertimbangkan adalah bagaimana jalannya pengajaran moral dikhawatirkan, untuk situasi ini pendidikan moral sangat penting dalam membentuk usia muda multikultural dan menjaga ketahanan antar individu. Buku ini juga digunakan untuk menanamkan etika, seperti mengikuti rutinitas positif dan perilaku sopan menurut masyarakat umum. Bagaimanapun, dalam hal ini bukan untuk mengabaikan kemajuan atau mengabaikan kesempatan yang berubah, misalnya perkembangan yang terjadi pada transformasi modern 4.0. Mendorong bagaimana menjaga kualitas-kualitas hebat di sekitar dan mengambil kualitas-kualitas tentang akhlak, khususnya:
1. Pertarakan ilmu pengetahuan dan peneliti dan umumnya mendidik dan belajar;
2. Akhlak yang harus diperhatikan dalam mendidik dan belajar;
3. Akhlak siswa terhadap guru;
4. Akhlak siswa terhadap ilustrasi aturan pendidik;
5. Akhlak teguh oleh pendidik;
6. Pendidik akhlak;
7. akhlak pendidik anak didiknya;
8. Moral perangkat belajar.(Yahya, 2015)
Untuk situasi ini, akhlak menjadi pandangan utama dalam pengakuan kaum muda yang memahami gagasan pendidikan multikultural, prestasi dalam membentengi akhlak , pengajar kewajiban kewajibannya, siswa kewajiban kewajibannya. Diyakini bahwa dengan pemikiran yang mendasari perubahan moral di kalangan generasi muda Indonesia, kualitas sekolah multikultural dapat dijalankan dengan tepat untuk membatasi berbagai masalah instruktif pelatihan menggarisbawahi cara pemikiran sosial kerangka sekolah bergantung standar korespondensi, rasa hormat dan pengakuan bersama dan pemahaman dan kewajiban etis untuk hak-hak sipil yang nantinya dapat digunakan sebagai nilai fundamental untuk memiliki pilihan untuk menjawab berbagai tingkat dan perjuangan vertikal di ranah pengajaran pada periode pergolakan modern 4.0.
Pengajaran multikultural sangat diidentikkan dengan karakter masyarakat negara Indonesia, bagaimana menyelenggarakan langsung mengambil bagian yang signifikan dalam menguatkan karakter masyarakat yang berekspresi, komitmen terhadap negara, dalam khususnya negara Indonesia. Penguatan karakter masyarakat melalui persekolahan multikultural itu sendiri berencana menjadikan usia muda yang telah mengenal kewarganegaraan multikultural, sebagai usia muda Indonesia yang mengetahui tentang pentingnya kepribadian publik, kesetaraan harkat dan martabat manusia, menghargai keragaman dan keragaman namun tetap mengakui. dan menyimpan kualitas kelihaian. jaringan ketetanggaandalam pelaksanaan, berbangsa pada masa yang sah inventif dari pembangkangan saat ini 4.0.(Rohman & Ningsih, 2018)
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan
Pesantren Multikulturalisme adalah wahana yang signifikan dan media yang layak untuk menunjukkan standar, nilai-nilai berbaur dan menanamkan sikap kerja keras di antara warga mempertahankan karakter negara, membentengi kepribadian masyarakat dan memperkuat kepribadian negara. Pengajaran memperkuat, sementara tentang sosial, identitas, untuk memperkuat kehormatan publik, bekerja pada sifat individu Indonesia, khususnya orang-orang yang menerima dan takut akan Tuhan Yang Maha Esa. orang terhormat, karakter bebas, intens, berwawasan, inventif, terkendali, sikap kerja keras, cakap, sadar, berguna, benar dan mendalam, sehingga pengakuan keseimbangan di arena publik melalui pengajaran Islam multikultural.
Untuk memahami kualitas sekolah multikultural sebagai aturan, ada empat keyakinan mendasar, termasuk: Pertama, antusiasme terhadap kebenaran mayoritas sosial di mata publik. Kedua, pengakuan atas ketenangan manusia dan kebebasan bersama. Ketiga, peningkatan kewajiban wilayah lokal di seluruh dunia. Keempat, pemajuan kewajiban manusia terhadap planet bumi.
Di Era Revolusi Industri 4.0 sudah tersedia dan menjadi kebutuhan setiap negara. Pemberontakan modern 4.0 adalah perubahan menyeluruh melalui konvergensi inovasi canggih dan web. Keuntungan yang akan didapat sangat besar namun efek selanjutnya tidak kalah besar. Jelas, ini harus diharapkan, melalui perluasan kapasitas dan informasi, namun melalui sesuatu yang jauh lebih mendasar, untuk lebih spesifik menyesuaikan dalam konteks gagasan persekolahan itu sendiri. Pelatihan fortifying person sangat sulit dilakukan untuk mengantisipasi efek antagonis dari industri 4.0.
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